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KEWARISAN DALAM ISLAM

A. Pengertian Kewarisan
Ungkapan yang dipergunakan oleh al-Qur’an untuk menunjukkan adanya
kewarisan dapat dilihat pada tiga jenis, yaitu al-mirasy al-farakd{dan al-tirkanh.

Kata “al-miras/’ dalam bahasa yang merupakan bentuk masdar dari kata :

Ulwe 9 — U] — & — &9 yang berarti berpindahnya sesuatu dari seseorang

kepada orang lain, sesuatu ini bersifat umum, bisa berupa harta, ilmu,
keluhuran, atau kemuliaan. Sebagaimana firman Allah:

Surat al-Naml (27) ayat 16:
........ 393 SLals & s
“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud........
Surat al-Qasgs{(28) ayat 58
455 Dokl b o i ele O153e o6 &2 f1s ) G Gl o 305 6
“Dia (Musa) berkata: "ltulah (perjanjian) antara aku dan kamu. mana saja
dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, Maka tidak ada

tuntutan tambahan atas diriku (lagi). dan Allah adalah saksi atas apa yang kita
ucapkan.”?

! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terfemahnya, 304.
? Ibid,, 313.
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Sedangkan menurut istilah waris ialah berpindahnya hak milik dari mayit
kepada ahli warisnya yang hidup, baik yang ditinggalkan itu berupa harta,
kebun, dan hak-hak lain yang bernilai syar’ip:

Kata al-farar/{dalam bahasa arab merupakan bentuk jamak dari lafad
farigigh yang secara bahasa mempunyai beberapa arti, diantaranya:

1. Ketentuan, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bagarah : 237

030 i L S.o A Ze % ogs{ ode. % % ga g75 2% ez . g saafroe
........ beu@%f&w;bjoﬁwu\&w&w&db

“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya,
Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu........ n

2. Ketetapan, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Nisa>: 7°

“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan.”®

3. Kewajiban, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Nisa>: 117

LSs e S8 Al O U e B b,

* Muhammad “Alizal-S§buriy, a/-Mawaris/fi al-Syarizah al-Islamiyyah ‘ala-Dgu’i al-Kitab wa
al-Sunnah, (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2010), 29.

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 30.
® Fatchur Rahman, //mu waris, (Bandung, Al-Ma’arif, 1975), 31-32.
® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 62.

7 Ali Parman, Kewarisan dalam al-Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 28.
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K ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.”®
Sedangkan kata a/-fararfmenurut istilah berarti suatu bagian ahli waris yang

telah ditentukan besar kecilnya oleh syara’.’
Al-Tirkah dalam bahasa arab adalah bentuk masglar dari kata £y, — &5

yang berarti peinggalan. Sedangkan menurut istilah #/rkaf ialah apa saja yang
ditinggalkan seseorang sesudah meninggal dunia, baik berupa harta, hak-hak
makyah atau ghairu makyah.

Dengan uraian di atas, kiranya dapat dikemukakan bahwa konsep
kewarisan yang terdiri dari al-miras al-farake{ dan al-tirkah mempunyai unsur
yang berbeda. Istilah yang pertama mengacu kepada sebab terjadinya
kewarisan. Istilah yang kedua mengacu kepada format bagian-bagian yang
akan diterima oleh ahli waris yaitu 3/2, Y%, 1/3, ¥4, 1/6, dan 1/8. Adapun istilah
yang ketiga mengacu kepada peninggalan pewaris baik berupa harta
peninggalan atau kewajiban pewaris yang harus dipenuhi oleh ahli warisnya.°

Meskipun konsep kewarisan mengacu kepada tiga istilah dengan unsur-
unsur yang berbeda, namun apabila unsur-unsur itu dibawa kepada makna

kewarisan secara umum, maka terlihat bahwa unsur kewarisan mengacu kepada

® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 62.
® Fatchur Rahman, //mu waris, 32.

Ali Parman, Kewarifsan dalam al-Qur’an, 33.
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tiga hal. Yakni, siapa yang menjadi pewaris dan ahli waris, ketentuan mengenai

bagian masing-masing ahli waris dan bagaimana kedudukan ¢/rkah pewaris.

B. Dasar Hukum Kewarisan Islam
1. Al-Qur’an

Surat al-Nisa>(4) ayat 7

Logan Uad K3

“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-

bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta

peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan.”**

Surat al-Nisa>(4) ayat 11 dan 12
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! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terfemahnya, 62.
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e TSNS BB AAN g oy 2B E2T 31 2T 405 ST T ANS S s
Wiy Al G 8oy Slat 52 33 5 B o oy g Ge I 3 855 105 O

() b e

“Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. yaitu : bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. dan untuk
dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah
maha mengetahui lagi maha bijaksana .(11) Dan bagimu (suami-suami)
seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi
wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para istri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, maka para istri memperoleh
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang
kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang
mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan
tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki
(seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), maka bagi masing-masing
dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara
seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga
itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar
hutangnya dengan tidak memberi mudharat. Allah menetapkan yang
demikian itu sebagai syari‘at yang benar-benar dari Allah, dan Allah maha
mengetahui lagi maha penyantun. (12)*

2 1pid., 63.
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Surat al-Nisa>(4) ayat 176
s (g5 S0 40 N5 4 0 Glls g o) S 3 aaks Al o ey
52 146 b5 85 G ol gl g e 0 S50 oK 8y al sk 3
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“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara
perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta
yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh
harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika
saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka (ahli waris
itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang
saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah
maha mengetahui segala sesuatu.”*?

Surat al-Nisa>(4) ayat 32-34
Sl ey e & el el ek o 1Kk 4 A 2 G 5E Vs
Wiss ez K05 () Wle o255 08 Al Oy b e Sl a1 G
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B Ibid, 84.
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“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (karena) bagi
orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi
para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui segala sesuatu. (32) Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari
harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, kami jadikan pewaris-
pewarisnya. dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia
dengan mereka, maka berilah kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya
Allah menyaksikan segala sesuatu. (33) Kaum laki-laki itu adalah
pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu maka
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha
besar. (34)**

2. Hadis

1

Wb sy s 1,457 06 Lo e i Jo A ep L B o A ) o
P I A a8

“Dari Ibnu Abbas ra. Dari Nabi saw. “Nabi saw bersabda : Berikanlah
bagian-bagian pasti kepada ahli waris yang berhak. Sesudah itu sisanya
diutamakan (untuk) orang laki-laki (“as@bah).”

“ Ibid., 66.
> Abizal-H@sain Muslim bin al-Hgjjaj; S@h@Muslim, Juz 11, 56.
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Dalam hadis nabi yang lain:

o M G OB 0325 G SIS 4 gy S ols 06 A ws o e e
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“Dari Jabir bin Abdullah berkata: “janda Sa’ad datang kepada Rasul
Allah S.A.W. bersama dua orang anak perempuannya.” Lalu ia bersabda: “ya
Rasulallah ini dua anak perempuan sa’ad yang telah gugur secara syahid
bersamamu di perang Uhud, paman mereka mengambil harta peninggalan
ayah mereka dan tidak memberikan apa-apa untuk mereka. Keduanya tidak
bisa nikah tanpa harta.” Nabi bersabda: “Allah akan menetapkan hukum
dalam kejadian ini” kemudian turun ayat-ayat tentang kewarisan. Nabi
memanggil si paman dan berkata: “berikan dua pertiga untuk dua orang anak
Sa’ad, seperdelapan untuk istri Sa’ad dan selebihnya ambil untukmu.”

Di hadis lain nabi bersabda sebagai berikut:

S el g ¥ U6 ey ade ) o 10 Lages 1 oy g el e
17 5) 5’&5‘ é)}, %
“Dari “Usamah bin Zaid ra. Rasulullah saw bersabda “Orang muslim

tidak berhak mewarisi orang kafir, dan orang kafir tidak berhak mewarisi
orang muslim.”

Hadis Nabi Muhammad yang lain berbunyi:

JJZTL)» Vi ooy ade ) Lo @0 ooy JB 0 JB gpee p ) s e

18

E2N

“

.stv‘

16 Abudsa al-Tirmizjy, A/l-Jami’ al-s3hppuz IV, (Kairo: Musifasal-Babiy, 1938), 414.
17 Abizal-Husain Muslim bin al-Hajjaj, S@hggMuslim, 56
'8 Abi Dawd Sulaimar bin al-Asy-‘at as-Sijistariy al-Azdiy, Sunan AbuzPaed, (Kairo: Dar al-

Hadis, 1999), 1272.
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“Dari ‘Abdullah bin Amr R.A. bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Tidak bisa
saling mewarisi orang yang berlainan agama sedikitpun.”

Dalam hadis lain Nabi bersabda:
PV W J\;Hmjw&\y@\o;sﬂﬁgop
“Dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad S.A.W. bersabda: “pembunuh
tidak boleh mewarisi.”
C. Asas-asas Kewarisan islam
Hukum kewarisan Islam mengandung berbagai asas yang memperhatikan
bentuk karakteristik dari hukum kewarisan Islam itu sendiri. Asas-asas
kewarisan Islam tersebut antara lain:
1. Asas /jbarip
Dalam hukum Islam peralihan harta dari orang yang telah meninggal
kepada orang yang masih hidup berlaku dengan sendirinya tanpa usaha dari
yang akan meninggal atau kehendak yang akan menerima. Cara peralihan
seperti ini disebut secara //bary* Dengan demikian, pewaris secara pasti
harus menerima kenyataan peralihan harta kepada ahli warisnya, demikian
pula ahli waris menerima harta waris apa adanya.” Dengan kata lain, asas

ini mengandung sifat mengikat, memaksa, dan menerima apa adanya.*

9 bid,, 112.
20 M. Muhibbin & Abdul wahid, Hukum Kewarisan Islam, 33.

2 Muhammad Amin Suma, Keadilan Hukum Waris Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013),
65.
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Dijalankannya asas //bary dalam hukum kewarisan Islam
mengandung arti bahwa peralihan harta dari seseorang yang telah
meninggal kepada ahli warisnya berlaku dengan sendirinya menurut
kehendak Allah tanpa tergantung kepada kehendak dari pewaris atau
permintaan dari ahli warisnya. Unsur paksaan sesuai dengan arti
terminologis tersebut terlihat dari segi bahwa ahli waris terpaksa menerima
kenyataan pindahnya harta kepadanya sesuai dengan yang telah ditentukan.

Adanya unsur //barip dalam sistem kewarisan Islam tidak akan
memberatkan orang yang akan menerima warisan, karena menurut
ketentuan hukum Islam ahli waris hanya berhak menerima harta yang
ditinggalkan dan tidak berkewajiban memikul utang yang ditinggalkan oleh
pewaris. Kewajibannya hanya sekedar menolong membayarkan hutang
pewaris dengan harta yang ditinggalkannya dan tidak berkewajiban
melunasi hutang itu dengan hartanya sendiri.

ljbarip dari segi pewaris mengandung arti bahwa ia sebelum
meninggal tidak dapat menolak peralihan harta tersebut. Apapun kemauan
pewaris terhadap hartanya, maka kemauannya itu dibatasi oleh ketentuan
yang telah ditetapkan Allah. Oleh karena itu, sebelum meninggal ia tidak
perlu memikirkan atau merencanakan sesuai terhadap hartanya, karena
dengan kematiannya itu secara otomatis hartanya beralih kepada ahli

warisnya, baik ahli waris itu suka menerima atau tidak.
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Adanya asas //barp dalam hukum kewarisan Islam dapat dilihat dari

beberapa segi, yaitu:

a. Dari segi peralihan harta

b. Dari segi jumlah harta yang beralih, dan
c. Dari segi kepada siapa harta itu beralih.

Unsur //bary dari segi cara peralihan mengandung arti bahwa harta
orang yang mati itu beralih dengan sendirinya, bukan dialihkan siapa-siapa
kecuali oleh Allah S.W.T. Oleh karena itulah, kewarisan dalam Islam
diartikan dengan “peralihan harta” bukan “pengalihan harta”, karena pada
peralihan, berarti beralih dengan sendirinya sedangkan pada pengalihan
tampak usaha seseorang. Asas /jbariy dalam peralihan ini menjelaskan
bahwa bagi seseorang laki-laki maupun perempuan ada nas/é dari harta
peinggalan orang tua dan kerabat. Kata nas/b berarti bagian, saham, atau
jatah dalam bentuk sesuatu yang diterima dari pihak lain. Dari kata nasib
itu dapat dipahami bahwa dalam jumlah harta yang ditinggalkan si pewaris,
disadari atau tidak, telah terdapat hak ahli waris. Dalam hal ini pewaris
tidak perlu menjanjikan sesuatu sebelum ia meninggal, begitu pula ahli
waris tidak perlu meminta haknya.

Unsur //bary dari segi jumlah berarti bahwa bagian atau hak ahli
waris dalam harta warisan sudah jelas ditentukan oleh Allah, sehingga

pewaris maupun ahli waris tidak mempunyai hak untuk menambah atau
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mengurangi apa yang telah ditentukan itu. Setiap pihak terikat kepada apa
yang telah ditentukan itu. Adanya unsur /jbarig dari segi jumlah itu dapat
dilihat dari kata mafrugidn yang secara etimologis berarti “telah ditentukan
atau telah diperhitungkan”. Kata-kata tersebut dalam terminologi ilmu figh
berarti sesuatu yang telah diwajibkan Allah kepada hambanya. Dengan
menggabungkan kedua kemungkinan pengertian itu, maka maksudnya
ialah: “sudah ditentukan jumlahnya dan harus dilakukan sedemikian rupa
secara mengikat dan memaksa.

Unsur Jjbaripdari penerima peralihan harta itu berarti bahwa mereka
yang berhak atas harta peninggalan itu sudah ditentukan secara pasti,
sehingga tidak ada suatu kekuasaan manusia pun dapat mengubahnya
dengan cara memasukkan orang lain atau mengeluarkan orang yang berhak.
Adanya unsur /jbasipdapat dipahami dari kelompok ahli waris sebagaimana
disebutkan Allah dalam ayat-ayat 11, 12, dan 176 surat al-Nisa’.*

2. Asas Bilateral
Asas bilateral mengandung arti bahwa harta warisan beralih kepada ahli
warisnya melalui dua arah (dua belah pihak). Hal ini berarti bahwa setiap
orang menerima hak waris dari kedua belah pihak garis kerabat, yaitu pihak

kerabat garis keturunan laki-laki dan kerabat garis keturunan perempuan.?

22 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 20.
2 Ibid., 22
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3. Asas Individual

Asas individual mengandung arti bahwa harta warisan dibagi-bagikan
pada masing-masing ahli waris untuk dimiliki secara perorangan. Dalam
pelaksanaannya masing-masing ahli waris menerima bagiannya sendiri
tanpa terikat dengan ahli waris yang lain.** Dengan demikian, asas ini
menunjukkan bahwa ahli waris berhak memperseorangkan harta
peninggalan itu dengan cara membagi-bagikan pemilikan harta itu diantara
mereka.?® Ini berarti seluruh keluarga baik laki-laki maupun perempuan
berhak menjadi ahli waris dan berhak mendapat bagian tertentu secara
perorangan apabila telah wafat salah seorang anggota keluarga tersebut. 2

Sifat individual dalam kewarisan itu dapat dilihat dari aturan-aturan
al-Qur’an yang menyangkut pembagian harta warisan itu sendiri. Ayat 7
surat al-Nisa> secara garis besar menjelaskan bahwa laki-laki maupun
perempuan berhak menerima warisan dari orang tua dan karib kerabatnya,
terlepas dari jumlah harta tersebut, dengan bagian yang telah ditentukan.

Memang dalam beberapa bentuk terlihat bagian secara kelompok
atau bersama seperti anak laki-laki bersama dengan anak perempuan dalam

ayat 11 surat al-Nisa> saudara laki-laki dan saudara perempuan dalam ayat

2 Ibid., 21.

® Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Qur’an dan Hadis, (Jakarta: Tinta mas,
1982), 16.

%% Ali Parman, Kewarisan dalam al-Qur’an, 86.



40

176, dua anak perempuan mendapat dua pertiga dalam ayat 11, dua orang
saudara perempuan mendapat dua pertiga dalam ayat 176, dan saudara-
saudara yang berserikat dalam mendapatkan sepertiga harta bila pewaris
adalah seseorang yang tidak memilki ahli waris langsung dalam ayat 12
surat al-Nisa> Namun, bentuk kolektif ini hanya untuk sementara yaitu
sebelum terjadi pembagian yang bersifat individual diantara mereka.
Pembagian secara individual ini adalah ketentuan yang mengikat dan
wajib dijalankan oleh setiap muslim dengan sanksi berat di akhirat bagi
yang melanggarnya sebagaimana yang dinyatakan Allah dalam surat al-
Nisa>ayat 13 dan 14.?” Sebagaimana yang dinyatakan Allah dalam surat al-

Nisa>ayat 14:
Gk D13 5 e A 10 A 83508 Baks s A ek 3
“Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke

dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan.” %

4. Asas Keadilan
Kata adil merupakan kata bahasa Indonesia yang berasal dari kata a/-
‘adlu. Kata tersebut dapat diartikan keseimbangan antara hak dan
kewajiban serta keseimbangan antara yang diperoleh dengan keperluan dan

kegunaannya.

7 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 23-24.

%Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 63.
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Asas ini mengandung arti harus senantiasa terdapat keseimbangan
antara hak dan kewajiban, antara yang diperoleh seseorang dengan
kewajiban yang harus ditunaikannya. Laki-laki dan perempuan misalnya,
mendapat hak yang sebanding dengan kewajiban yang dipikulnya masing-
masing kelak dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. Dalam sistem
kewarisan Islam, harta peninggalan yang diterima oleh ahli waris dari
pewaris pada hakikatnya adalah kelanjutan tanggung jawab pewaris
terhadap keluarganya. Oleh karena itu, perbedaan bagian yang diterima oleh
masing-masing ahli waris berimbang dengan perbedaan tanggung jawab
masing-masing terhadap keluarganya. Seorang laki-laki menjadi
penanggung jawab kehidupan keluarga, mencukupi keperluan hidup dan
istrinya. Tanggung jawab itu merupakan kewajiban agama yang harus
dilaksanakannya, terlepas dari persoalan apakah istrinya mampu atau tidak,
anaknya memerlukan bantuan atau tidak.*

Ditinjau dari segi jumlah bagian yang diperoleh saat menerima hak
antara laki-laki dan perempuan, memang terdapat ketidaksamaan. Akan
tetapi, hal tersebut bukan berarti tidak adil, karena keadilan dalam
pandangan Islam tidak hanya diukur dengan jumlah yang didapat saat

menerima hak waris tetapi juga dikaitkan kepada kegunaan dan kebutuhan.

* M. Muhibbin & Abdul wahid, Hukum Kewarisan Islam, 29.
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Secara umum, dapat dikatakan laki-laki membutuhkan lebih banyak
materi dibandingkan perempuan. Hal tersebut dikarenakan laki-laki dalam
ajaran Islam memikul kewajiban ganda, yaitu untuk dirinya sendiri dan
terhadap keluarganya termasuk para perempuan. Sebagaiman dijelaskan

Allah dalam surat al-Nisa>ayat 34:

...... il 2 BT G i o s 4 (8 D) b 5058 s
“Kaum laki-laki itu adalah pembimbing bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka....... “*

Bila dihubungkan jumlah yang diterima dengan kewajiban dan
tanggung jawab seperti disebutkan di atas, maka akan terlihat bahwa kadar
manfaat yang akan dirasakan laki-laki sama dengan apa yang dirasakan oleh
pihak perempuan. Meskipun pada mulanya laki-laki menerima dua kali lipat
dari perempuan, namun sebagian dari apa yang diterima akan diberikannya
kepada perempuan dalam kapasitasnya sebagai pembimbing yang
bertanggung jawab. Inilah keadilan dalam konsep Islam.®*

5. Asas Semata Akibat Kematian
Hukum Islam menetapkan bahwa peralihan harta seseorang kepada

orang lain dengan menggunakan istilah kewarisan hanya berlaku setelah

yang mempunyai harta meninggal dunia. Asas ini berarti bahwa harta

% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 66.

Y Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 26-21.
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seseorang tidak dapat beralih kepada orang lain (keluarga) dengan nama
waris selama yang mempunyai harta masih hidup. Juga berarti bahwa segala
bentuk peralihan harta seseorang yang masih hidup baik secara langsung
maupun terlaksana setelah ia mati tidak termasuk ke dalam istilah

kewarisan menurut hukum Islam.?

D. Rukun-rukun Kewarisan

Kewarisan dalam Islam mempunyai tiga rukun yaitu orang yang mewarisi, yang

diwarisi dan harta peninggalan.

1. Orang yang meninggalkan harta waris (muwarris)
Muwarris/ adalah orang yang meninggal dunia dan meninggalkan harta
waris. Bagi muwarris/berlaku ketentuan bahwa harta yang ditinggalkan
miliknya dengan sempurna, dan ia benar-benar telah meninggal dunia, baik
menurut kenyataan maupun menurut hukum.

2. Orang yang mewarisi (Wa#s)
Waris/ adalah orang yang akan mewarisi harta peninggalan si muwarris}
lantaran mempunyai sebab-sebab untuk mewarisi.

3. Harta peninggalan (maurus)

32 1bid., 28,

33 Fatchur Rahman, //mu waris, 36.
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Harta peninggalan (maurus) ialah harta yang ditinggalkan oleh si mayit
yang akan dipusakai atau dibagi oleh para ahli waris setelah diambil biaya-

biaya perawatan, melunasi hutang dan melaksanakan wasiat.

E. Syarat-syarat Kewarisan

Untuk menetapkan hak-hak dalam mewarisi disyaratkan tiga hal: matinya

muwarris/(orang yang mewariskan), hidupnya wa#ss/(orang yang mewarisi), dan

tidak adanya penghalang-penghalang mewarisi (mawasi’ul irsf).

1. Matinya Muwarris/
Matinya orang yang mewarisi tidak terlepas dari ditetapkannya matinya
pewaris, baik dengan kematian yang ditetapkan secara faqigly atau tagadiy
yaitu menyamakan dengan orang yang mati menurut perkiraan.

2. Hidupnya wa#is/
Hidupnya orang yang mewarisi tidak terlepas juga dari ditetapkannya
kehidupan orang yang mewarisi setelah kematian orang yang mewariskan,
baik dengan kehidupan yang ditetapkan secara haqigiy atau tagdisy yaitu

menyamakan dengan orang yang masih hidup menurut perkiraan.3*

F. Sebab-Sebab Kewarisan
Sebab-sebab seseorang dapat menerima harta warisan dari seseorang yang

telah meninggal dunia, yaitu:

* Wahbah al-Zuhailiy, Al-Figh al-Islamiy wa Adillatuhu, Juz V111, 253.
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1. Hubungan perkawinan
Perkawinan menurut syariat merupakan suatu ikatan yang abadi untuk
mempertemukan seorang laki-laki dengan seorang perempuan. Perkawinan
yang menjadi sebab timbulnya hubungan kewarisan antara suami dengan
istri didasarkan pada dua syarat yaitu berikut:
a. Perkawinan yang sah menurut syariat Islam
Artinya, syarat dan rukun perkawinan itu terpenuhi, atau antara
keduanya telah berlangsung akad nikah yang sah, yaitu nikah yang telah
dilaksanakan dan telah memenuhi rukun dan syarat pernikahan serta
terlepas dari semua halangan pernikahan malaupun belum kumpul.*®®
b. Suatu perkawinan dianggap masih utuh ialah apabila perkawinan itu
diputuskan dengan talak ray’7p tetapi masa iddah seorang istri belum
selesai. Perkawinan tersebut dianggap masih utuh, karena di saat iddah
masih berjalan, suami masih mempunyai hak penuh untuk merujuk
kembali bekas istrinya yang masih menjalankan iddah tersebut. Dengan
demikian, hak suami istri untuk saling waris mewarisi tidak hilang.*
2. Hubungan kekerabatan
Kekerabatan ialah hubungan nasab antara orang yang mewariskan

dengan yang mewarisi yang disebabkan oleh kelahiran. Kekerabatan itu

*> Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 191.

*® Fatchur Rahman, //mu waris, 115.
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merupakan sebab memperoleh hak mewarisi yang terkuat, dikarenakan

kekerabatan itu termasuk unsur kausalitas adanya seseorang yang tidak

dapat dihilangkan. Ditinjau dari garis yang menghubungkan nasab antara
yang mewariskan dengan yang mewarisi, Kkerabat-kerabat itu dapat
digolongkan kepada 3 golongan, yaitu:

a. Furu%x merupakan anak turun (cabang) dari si mati, yaitu anak laki-laki
maupun perempuan dan seterusnya ke bawah.

b. Ushut merupakan leluhur (pokok/asal) yang menyebabkan adanya si
mati, yaitu ayah dan ibu dan seterusnya ke atas dari garis keduanya.

c. Hawasyip, yaitu keluarga yang dihubungkan dengan si mati melalui
garis menyamping. Seperti saudara, paman, bibi, dan anak turunnya
dengan dibeda-bedakan laki-lakinya atau perempuannya.*’

3. Hubungan sebab a/-Wala>
Hubungan sebab wala> adalah hubungan waris mewarisi karena
kekerabatan menurut hukum yang timbul karena membebaskan budak,

sekalipun di antara mereka tidak ada hubungan darah. *® Sabda Rasulullah:

39 o % PO
(ke isy GEET 220 2N )

“Hak wala>itu hanya diberikan kepada orang yang telah membebaskan
budaknya.”

¥ Ibid., 116.
¥ M. Muhibbin & Abdul wahid, Hukum Kewarisan Islam, 75.
* Abizal-Hgisain Muslim bin al-Héjjaj; SahgMuslim, Juz 11, 58.
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G. Penghalang-penghalang Warisan (Mawani’ al-irs)

Al-Mari’ merupakan bentuk tunggal dari a/-mawari’ menurut bahasa
adalah penghalang. Sedangkan menurut istilah, adalah sesuatu yang
menyebabkan status seseorang akan suatu makna (alasan) dalam dirinya
menjadi tidak ada, setelah adanya penyebab ketiadaan itu.*’

Dalam istilah fara%¥d diartikan sebagai keadaan atau sifat yang
menyebabkan orang tersebut tidak dapat menerima warisan padahal sudah
cukup syarat-syarat dan ada hubungan pewarisan.*

Faktor-faktor penghalang warisan yang sudah disepakati para ulama’
yaitu jika salah satu hal tersebut ada, maka ia dapat menghalangi seseorang
mendapatkan warisan, meskipun semua syarat dan sebab pewarisan sudah
terpenuhi. Faktor-faktor tersebut vyaitu perbudakan, pembunuhan, dan
perbedaan agama.*? Sedangkan berlainan negara sebagai penghalang mewarisi
masih diperselisinkan. Berikut penjelasan terperinci mengenai pembunuhan dan
perbedaan agama, sedangkan perbudakan tidak dibahas secara terperinci karena

saat ini perbudakan jarang ditemukan.

“0 Wahbah al-Zuhailiy, A/-Figh al-Islamiy wa Adillatuhu, Juz V111, 254,
*1 Amin Husein Nasution, Hukum Kewarisan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), 78.

*2 Muhammad Muhyiddir Abdul Hamid, AhRam al-Mawaris| fi al-Syari‘ah al-Islamiyah ‘ala>
Mazphkib al-‘Arba’ah, (TT: Dapal-Kutub al-*Araby, 1983), 37.
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1. Pembunuhan
Pembunuhan yang dilakukan ahli waris terhadap muwarris/
menyebabkannya tidak dapat mewarisi harta peninggalan orang yang
diwarisinya. Demikianlah kesepakatan jumhur ulama’. Setelah ulama’
sepakat dalam menetapkan bahwa pembunuhan itu menurut prinsipnya
menjadi penghalang mewarisi, kemudian mereka memperselisihkan macam
pembunuhan yang bagaimanakah yang menjadi penghalang mewarisi.

a. Syafi’iyah berpendapat bahwa pembunuhan secara mutlak tidak dapat
mewarisi, baik sengaja, kesalahan, ataupun mirip sengaja.

b. Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa pembunuhan yang
menjadi penghalang warisan yaitu pembunuhan yang mewajibkan g/sds}
diyat, dan kafarat.

c. Sedangkan menurut Malikiyah, pembunuhan yang menjadi penghalang
warisan yaitu pembunuhan sengaja.*

2. Perbedaan Agama
Perbedaan agama adalah adanya perbedaan agama yang menjadi
kepercayaan antara orang yang mewarisi dengan orang yang mewariskan.*
Apabila seorang ahli waris yang berbeda agama beberapa saat

sesudah meninggalnya pewaris lalu masuk Islam, sedangkan peninggalan

** Ahmad Abdul Jawwad, UsublImi al-Mawaris/ (Bairut: Dapal-Jik 1986). 3-4.

“ Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 78.
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belum dibagi-bagikan maka seorang ahli waris yang baru masuk Islam itu
tetap terhalang untuk mewarisi, sebab timbulnya hak mewarisi tersebut
adalah sejak adanya kematian orang yang mewariskan, bukan saat kapan
dimulainya pembagian harta peninggalan.®

Demikian juga orang murtad (orang yang meninggalkan/keluar dari
Islam) mempunyai kedudukan yang sama, yaitu tidak mewarisi harta
peninggalan keluarganya. Orang yang murtad tersebut berarti telah
melakukan tindak kejahatan terbesar yang telah memutuskan sfa/ syariah.
Oleh karena itu, para fugaha’ telah sepakat bahwa orang murtad tidak
berhak menerima harta warisan dari kerabatnya.® Sebagaimana firman

Allah dalam surat al-Bagarah (2) ayat 217:

2

T %z

Vs WA @ el Sl SGB BE ghs B0 ans e 2SG 365 4
Ol g A ) Dl Syl

“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu Dia
mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia amalannya di dunia
dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.”*’

* Fatchur Rahman, //mu waris, 98.

“® Ibnu Rusyd al-Qurtybiy al-Andalusiy, Bidapah al-Mujtahid wa Nihapah al-Mugtasje, (Kairo:
Daral-Hadis, 2004), 144.

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 26.
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H. Ahli Waris dan Bagian-bagiannya
Berdasarkan besarnya hak yang akan diterima oleh para ahli waris, maka
ahli waris di dalam hukum Islam dibagi ke dalam tiga golongan, yaitu: asp#b al-
furug, ‘asdbah, dan zawizal-arham.
1. Aspgb al-furud
Sebelum menjelaskan ahli waris asp#b al-furug, terlebih dahulu perlu
diketahui mengenai furug al-mugadaarah. Furug al-mugaddarah yaitu
bagian-bagian yang sudah ditetapkan dalam al-Qur’an. Bagian-bagian
tersebut ada enam yaitu: setengah (n/sp), seperempat (rubu’), seperdelapan
(slimun), dua pertiga (s/lusgin), sepertiga (slilus), dan seperenam (sudus).*
Adapun yang dimaksud Aspdb al-furudladalah para ahli waris yang
menurut syara’ sudah ditentukan bagian-bagian tertentu mereka mengenai
tirkah.>® Mereka semuanya ada dua belas orang, empat orang lelaki dan
delapan perempuan. Aspgb al-furughdari lelaki adalah suami, ayah, kakek
samp{ dan saudara seibu. Aspgb al-furudrdari wanita adalah istri, anak
perempuan, cucu perempuan dari anak lelaki, saudarai sekandung, saudari
seayah, saudari seayah, ibu, dan nenek s3r@3h.°' Selanjutnya penjelasan

bagian masing-masing ahli waris sesuai furugt}sebagai berikut:

*® Otje Salman & Mustofa Haffas, Hukum Waris Islam, (Bandung: PT Refika Aditama), 51.
* Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Figh Mawaris, 57.

%0 \Wahbah al-Zuhailiy, A/l-Figh al-Islamiy wa Adillatubu, Juz V111, 286.

%! Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Figh Mawaris, 58.
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a. Ahli waris yang mendapatkan bagian setengah (1/2)

1) Seorang anak perempuan, dengan ketentuan apabila ia tidak
bersama anak laki-laki yang menjadi mu’asgfp-nya.

2) Seorang cucu perempuan pancar laki-laki, apabila ia tidak bersama-
sama dengan anak perempuan atau cucu laki-laki yang menjadi
mu’asgfo-nya.

3) Suami, dengan ketentuan apabila si mayyit tidak meninggalkan
anak dan/atau cucu.

4) Seorang saudari kandung, dengan ketentuan apabila si mayit tidak
meninggalan: 1. Anak laki-laki, 2. Cucu laki-laki, 3. Anak
perempuan lebih dari seorang, 4. Cucu perempuan lebih dari seorang,
5. Saudara laki-laki sekandung, 6. Bapak, dan 7. Kakek.

5) Seorang saudari seayah, dengan ketentuan apabila si mayit tidak
meninggalkan: 1. Anak laki-laki, 2. Cucu laki-laki, 3. Anak
perempuan lebih dari seorang, 4. Cucu perempuan lebih dari seorang,
5. Saudara laki-laki sekandung, 6. Ayah, 7. Kakek, 8. Saudara

perempuan sekandung, dan 9. Saudara laki-laki seayah.?

52 M. Muhibbin & Abdul wahid, Hukum Kewarisan Islam, 88.
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Dalil bagian setengah ada pada tiga tempat dalam al-Qur’an.

Surat al-Nisa>(4) ayat 11 tentang anak perempuan:

Caial s iy S350y

Surat al-Nisa>(4) ayat 12 tentang suami:
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“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika
istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat
dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya ..... “°

Surat al-Nisa>(4) ayat 176 tentang saudara perempuan:

s Gls BT 25 N5 4 o lls B o) KD 3 2Kk 2l 6 o g

"\
\
0N

&

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu):
jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan
itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya ..... “*®

*% Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 62.
> Ibid.,, 63.
> Ibid., 84.



53

b. Ahli waris yang mendapatkan bagian seperempat (1/4)
1) Suami, dengan ketentuan si mayit meninggalkan anak atau cucu.
2) lIstri, dengan ketentuan apabila si mayit tidak meninggalkan anak
atau cucu.”®
Dalil bagian sperempat untuk dua orang tersebut adalah firman
Allah Surat al-Nisa>(4) ayat 12:
o5 G g 1506 3 L s O

“ o Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya ..... “>’

s i Bt ol iS5 kB
o Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak ..... “

c. Ahli waris yang mendapatkan bagian seperdelapan (1/8)
Seperdelapan adalah bagian seorang saja, yaitu seorang istri atau lebih
ketika ada ahli waris anak keturunan.* Sebagaimana firman Allah:

R Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan ..... “®°

> M. Muhibbin & Abdul wahid, Hukum Kewarisan Islam, 88.

> Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 63.

% Ibid.

> Wahbah al-Zuhailiy, A/-Figh al-Islamiy wa Adillatuhu, Juz V111, 288.
* tbia,
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d. Ahli waris yang mendapatkan bagian dua pertiga (2/3)

1) Dua anak perempuan atau lebih, apabila si mayit tidak
meninggalkan anak laki-laki, atau mereka tidak bersama-sam dengan
mu’asgpo-nya.

2) Dua cucu perempuan pancar laki-laki atau lebih, dengan ketentuan
apabila si mayit tidak meninggalkan anak atau cucu laki-laki.

3) Dua orang saudari sekandung atau lebih, dengan ketentuan apabila si
mayit tidak meninggalkan: 1. Anak, 2. Cucu, 3. Ayah, 4. Kakek, dan
5. saudara laki-laki sekandung.

4) Dua orang saudari seayah atau lebih, dengan ketentuan apabila si
mayit tidak meninggalkan: 1. Anak, 2. Cucu, 3. Ayah, 4. Kakek, 5.
Saudari kandung, dan 6. Saudara seayah.®*

Dalil bagian dua pertiga ada pada dua tempat dalam al-Qur’an.

Surat al-Nisa>(4) ayat 11

85 G 2408 i G5 sles 58 06

“..... Jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua,
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan ..... “®2

* M. Muhibbin & Abdul wahid, Hukum Kewarisan Islam, 85.
82 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 62.
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Surat al-Nisa>(4) ayat 176

O A3 1% ot ot 0%
A5 & OGIE Kgls (n20) WIS O

..... Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya
dua pertiga dari harta yang ditinggalkan ..... “®

e. Ahli waris yang mendapatkan bagian sepertiga (1/3)

1) Ibu, dengan ketentuan apabila si mayit tidak meninggalkan: 1. Anak,
2. Cucu, dan 3. Saudara-saudari lebih dari seorang, sekandung atau
seayah atau seibu saja.

2) Dua atau lebih saudara laki-laki ataupun perempuan, apabila si
mayit tidak meninggalkan: 1. Anak, 2. Cucu, 3. Ayah, dan kakek.®*

Dalil bagian sepertiga ini dijelaskan dalam firman Allah:

Surat al-Nisa>(4) ayat 11

L] 4,43}\.9 égﬁ 23;53 A5 4 uﬁ) <l o6

..... Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi
oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga ..... “®

Surat al-Nisa>(4) ayat 12

-

ol g a1 s o BT 0p

..... Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu ..... “®°

% Ibid., 84.

® M. Muhibbin & Abdul wahid, Hukum Kewarisan Islam, 86.
% Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 62.

* Ibid., 63.
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f.  Ahli waris yang mendapatkan bagian seperenam (1/6)

1) Ayah, apabila si mayit meninggalkan anak atau cucu.

2) Ibu, dengan ketentuan apabila si mayit meninggalkan: 1. Anak, 2.
Cucu, dan 3. Saudara lebih dari seorang.

3) Kakek sghpp¥, apabila si mayit tidak meninggalkan anak atau cucu.

4) Nenek sphppdh®™ apabila si mayit tidak meninggalkan (tidak
bersama-sama dengan ibu.

5) Seorang saudara seibu, laki-laki maupun perempuan apabila si mayit
tidak meninggalkan: 1. Anak, 2. Cucu, 3. Ayah, dan 4. Kakek.

6) Seorang atau lebih cucu perempuan pancar laki-laki, apabila si mayit
meninggalkan seorang anak perempuan kandung.

7) Seorang atau lebih saudari seayah, apabila si mayit meninggalkan
seorang saudara perempuan sekandung dan tidak meninggalkan: 1.
Anak laki-laki, 2. Cucu laki-laki, 3. Ayah, 4. Saudara laki-laki

sekandung, dan 5. Saudara laki-laki seayah.®®

% Kakek sphppfialah kakek yang hubungan nasabnya dengan mayit tidak diselingi oleh orang
perempuan, misalnya ayahnya ayah (<Y) ) ayah dari ayahnya ayah (<Y i ), sedangkan kakek
ghairu sghpplialah kakek yang hubungan nasabnya diselingi oleh ahli waris perempuan, misalnya
ayahnya ibu (»¥ si) ayah dari ibunya ayah (<=¥! »l si). Adapun yang dimaksud di sini adalah kakek
sah#p karena kakek ghairu sahpgrermasuk ahli waris zawizal-arham.

% Nenek sghbdh adalah nenek dari pihak ayah maupun ibu.
* M. Muhibbin & Abdul wahid, Hukum Kewarisan Islam, 86-87.
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Dalil bagian seperenam ini dijelaskan dalam firman Allah:

Surat al-Nisa>(4) ayat 11

s 4 08 & 85 & 2080 Wt aa1s K0 S35

o Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak ..... “

Surat al-Nisa>(4) ayat 12

P2 s

~C\ dg o) /\ DS &g 255 oK ol

o

J

f

S Wi dalg IS B
R Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan

(seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu
seperenam harta .....

2. ‘As@bah
Adapun pengeritian dari ‘as@bah menurut bahasa berarti kerabat-

kerabat laki-laki ayahnya. Sedangkan menurut istilah setiap orang yang
mengambil semua harta ketika sendirian dan mengambil sisa sesudah aspgb
al-furud mengambil bagiannya.”> Secara singkat, ‘as@fah menurut ahli
fara3d}adalah orang yang tidak mempunyai bagian tertentu. Hukumnya,
‘as@bah mengambil apa yang disisakan aspdb al-furug, dan mandiri untuk

mengambil semua harta jika dia sendirian.”

® Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 62.
™ Ibid., 63.

2 Muhammad ‘Ali>al-Sgburiy, al-Mawaris/fi al-Syarizah al-Islamiyyah ‘ala>Dfu’i al-Kitab wa
al-Sunnah, 59.

" Wahbah al-Zuhailiy, A/-Figh al-Islamiy wa Adillatuhu, Juz V111, 326.
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‘Asdbah dibagi dua bagian: ‘asgbah nasabiyah dan ‘asgbah sababiyah.
‘Asdbah nasabiyah adalah ‘asgbah yang terjadi karena sebab pernasaban,
sedangkan ‘asgbah sababiyah adalah ‘asgbah yang terjadi karena sebab
perbudakan.’ Sedangkan untuk ‘as@bah nasabiyah terbagi menjadi 3macam
yaitu ‘asd@bah bi nafsihi, ‘as@gbah bi ghairihi, dan ‘asgbah ma’a ghairihi.

a.  ‘As@bah bi nafsihi
‘As@bah bi nafsihi adalah ahli waris yang berhak mendapat
seluruh harta / sisa harta dengan sendirinya, tanpa dukungan ahli waris
yang lain. Mereka seluruhnya adalah laki-laki yang secara berurutan
adalah: anak, cucu (garis laki-laki), ayah, kakek, saudara kandung,
saudara seayah, anak saudara kandung, anak saudara seayah, paman
kandung, paman seayah, anak paman kandung, dan anak paman seayah.

b.  ‘Asdbah bi ghairihi
Yang dimaksud dengan asg@bah bi ghairihi adalah seseorang yang
sebenarnya bukan asgbah karena ia adalah perempuan, namun karena
ada bersama saudara laki-lakinya maka ia menjadi asgbah. Mereka
sebagai asgbah berhak atas semua harta bila hanya mereka yang
menjadi ahli waris atau berhak atas sisa harta setelah dibagikan kepada

ahli waris furug¢t yang berhak. Kemudian di antara mereka berbagi

™ Muhammad ‘Ali>al-Sgburiy, al-Mawaris/fi al-Syarizah al-Islamiyyah ‘ala>Dfu’i al-Kitab wa
al-Sunnah, 61.



59

dengan bandingan laki-laki mendapat sebanyak dua bagian perempuan.
Yang berhak menjadi ahli waris asgbah bi ghairihi itu adalah:
1) Anak perempuan bila bersama dengan anak laki-laki
2) Cucu perempuan bersama dengan cucu laki-laki
3) Saudara perempuan kandung bersama saudara laki-laki kandung
4) Saudara perempuan seayah bersama saudara laki-laki seayah™
c. ‘Asgbah ma’a ghairihi
Asdbah ma’a ghairihi ialah setiap perempuan yang memerlukan
orang lain untuk menjadikan ‘asgbah, tetapi orang lain tersebut tidak
berserikat dalam menerima ‘usgbah. Mu’asgfp (orang yang menjadikan
‘as@balh)-nya tetap menerima bagian menurut fardghya sendiri. Asgbah
ma’a ghairihi itu hanya berjumlah 2 orang perempuan dari ahli waris
aspab al-furugd} yaitu Saudari kandung dan Saudari seayah
Mereka dapat menjadi ‘as@gbah ma’a ghairihi dengan syarat:
1) Berdampingan dengan seorang atau beberapa orang anak perempuan
atau cucu perempuan pancar laki-laki sampai jauh menurunnya.

2) Tidak bersama dengan saudaranya yang menjadi /mu asgf-nya.’

> Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 233-243.

’® Fatchur Rahman, //mu warfs, 347-348.
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3. Zawizal-Arham
Pengertian zawi>al-arham menurut bahasa berarti orang yang
mempunyai kekerabatan secara mutlak, baik kekerabatan itu dari pihak ayah
atau pihak ibu. Sedangkan menurut istlah adalah mereka yang tidak
mempunyai bagian tertentu dalam al-Qur’an dan Sunnah, dan bukan
termasuk ‘as@gbah. Dengan ungkapan yang lebih ringkas mereka yang bukan
aspab al-furug dan bukan ‘as@bah, maka setiap ahli waris yang asp@b al-

furugtdan bukan ‘as@bah adalah termasuk zawizal-arham.

77 Muhammad “Alisal-S§buriy, al-Mawatis/fi al-Syarisah al-1slamiyyah ‘ala>Dgu’i al-Kitab wa
al_Sunnah, 62.



